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ABSTRAK 

Penelitian  ini merupakan studi pustaka yang membahas dua jenis akad dalam Fiqih 

Muamalah, yaitu akad Salam dan Istishna, yang banyak digunakan dalam transaksi 

jual beli berbasis pesanan dan produksi. Akad Salam umumnya digunakan dalam 

transaksi di mana pembayaran dilakukan di muka untuk barang yang akan dikirim di 

masa mendatang, sementara Istishna digunakan dalam proses manufaktur atau 

produksi barang yang dipesan berdasarkan spesifikasi tertentu. Kajian ini menggali 

potensi kedua akad tersebut, terutama dalam sektor pertanian, manufaktur, dan 

keuangan syariah, serta tantangan-tantangan implementasinya dalam konteks 

ekonomi modern. Penelitian  ini juga menyoroti peran penting Salam dan Istishna 

dalam pengembangan keuangan syariah, namun dihadapkan pada kendala seperti 

risiko produksi, ketidakpastian hasil, serta kebutuhan regulasi yang jelas dan 

infrastruktur teknologi yang memadai. Kesimpulan dari kajian ini adalah bahwa 

dengan regulasi yang tepat dan dukungan teknologi, akad-akad ini dapat 

berkontribusi signifikan terhadap ekonomi umat Islam. 

Kata kunci: Fiqih Muamalah, Akad Salam, Akad Istishna, Keuangan Syariah. 
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ABSTRACT 

This research is a literature study that discusses two types of contracts in Muamalah 

Fiqh, namely the Salam and Istishna contracts, which are widely used in order and 

production-based buying and selling transactions. Salam Akad is generally used in 

transactions where payment is made in advance for goods to be delivered in the 

future, while Istishna is used in the manufacturing or production process of goods 

ordered based on certain specifications. This study explores the potential of these two 

contracts, especially in the agricultural, manufacturing and Islamic finance sectors, as 

well as the challenges of their implementation in the context of a modern economy. 

This research also highlights the important role of Salam and Istishna in the 

development of sharia finance, but is faced with obstacles such as production risks, 

uncertainty of results, as well as the need for clear regulations and adequate 

technological infrastructure. The conclusion of this study is that with appropriate 

regulations and technological support, these contracts can contribute significantly to 

the Muslim economy. 

Keywords: Muamalah Fiqh, Salam Agreement, Istishna Agreement, Sharia Finance,
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PENDAHULUAN 

Fiqih Muamalah merupakan salah satu cabang penting dalam ilmu hukum Islam yang 

berfungsi untuk mengatur berbagai aspek interaksi sosial dan ekonomi di antara individu 

maupun masyarakat. Dalam konteks ini, Fiqih Muamalah memainkan peran yang krusial 

untuk memastikan bahwa semua transaksi dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Salah satu fokus utama dalam Fiqih Muamalah adalah pada akad atau kontrak yang mengatur 

hubungan antara para pihak dalam suatu transaksi. Dalam banyak kasus, akad menjadi 

landasan bagi keabsahan dan legitimasi transaksi yang dilakukan. 

Di antara berbagai jenis akad yang ada, dua akad yang menjadi sorotan adalah Akad 

Salam dan Akad Istishna. Akad Salam adalah bentuk kontrak di mana pembeli melakukan 

pembayaran penuh di muka untuk barang yang akan diserahkan di masa mendatang. Konsep 

ini sangat relevan dalam sektor pertanian, di mana petani sering kali membutuhkan modal 

awal untuk memulai kegiatan tanam. Hasil panen yang diharapkan baru akan tersedia setelah 

masa panen, sehingga akad Salam memberikan solusi bagi petani untuk mendapatkan dana 

yang dibutuhkan. 

Akad Salam memiliki dasar hukum yang jelas dalam Al-Qur'an. Salah satu ayat yang 

merujuk pada akad ini terdapat dalam QS. Al-Baqarah: 282, yang menekankan pentingnya 

pencatatan transaksi untuk menghindari sengketa di kemudian hari¹. Dengan mencatat setiap 

transaksi, baik pihak penjual maupun pembeli dapat memiliki bukti yang jelas mengenai 

kesepakatan yang telah dibuat. Hal ini penting untuk melindungi hak masing-masing pihak 

dan mengurangi potensi konflik yang mungkin timbul di masa depan. 

Sementara itu, Akad Istishna adalah kontrak yang lebih kompleks, di mana pembeli 

memesan barang atau produk yang akan diproduksi berdasarkan spesifikasi tertentu. Konsep 

ini banyak diterapkan dalam sektor manufaktur dan konstruksi. Dalam akad Istishna, 

pembayaran dapat dilakukan secara bertahap, dan barang akan diserahkan setelah proses 

produksi selesai. Dengan cara ini, akad Istishna memberikan fleksibilitas baik bagi produsen 

yang mungkin memerlukan waktu untuk memproduksi barang, maupun bagi konsumen yang 

ingin mendapatkan produk sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan. 

Implementasi dari akad Salam dan Istishna memiliki potensi besar dalam memenuhi 

kebutuhan pasar, terutama dalam konteks perekonomian modern yang semakin berkembang. 

Kedua akad ini tidak hanya sekadar memberikan solusi bagi masalah pendanaan, tetapi juga 

berkontribusi pada pengembangan sektor keuangan syariah. Dengan memperkenalkan 

konsep-konsep ini dalam praktik bisnis, pelaku ekonomi diharapkan dapat menjalankan 

transaksi yang sesuai dengan nilai-nilai syariah, serta mendapatkan manfaat finansial yang 

optimal. 

Namun, meskipun terdapat potensi yang signifikan, penerapan akad Salam dan Istishna di 

lapangan tidak selalu berjalan mulus. Salah satu tantangan utama yang sering dihadapi adalah 

adanya risiko ketidakpastian. Ketidakpastian ini bisa muncul dari berbagai sisi, seperti risiko 

produksi yang tidak sesuai dengan yang diharapkan, kualitas barang yang mungkin tidak 

memenuhi standar, atau bahkan kondisi pasar yang dapat berubah secara mendadak. Hal ini 
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menimbulkan potensi konflik antara penjual dan pembeli, jika hasil yang diterima tidak sesuai 

dengan kesepakatan awal( kamali,2000). 

Dalam konteks ini, penting untuk memperhatikan aspek regulasi dan kebijakan yang 

mendukung penerapan akad-akad ini. Belum semua negara atau sistem hukum di dunia 

memahami dan mendukung praktik-praktik ini secara optimal. Regulasi yang tidak memadai 

dapat menghambat pelaksanaan akad Salam dan Istishna dalam skala yang lebih luas, 

sehingga mempengaruhi efektivitas dan keberlanjutan praktik bisnis syariah. Oleh karena itu, 

perlu adanya upaya untuk menyusun kerangka hukum yang memadai agar akad-akad ini dapat 

diterapkan secara efektif di berbagai negara. 

Satu hal yang perlu dicatat adalah bahwa meskipun akad Salam dan Istishna memiliki 

banyak manfaat, kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap kedua akad ini masih 

tergolong rendah. Pendidikan dan sosialisasi mengenai Fiqih Muamalah dan khususnya akad 

Salam dan Istishna harus ditingkatkan. Hal ini penting agar masyarakat tidak hanya 

memahami akad dari segi teori, tetapi juga dapat mengaplikasikannya dalam praktik sehari-

hari. Dengan adanya pemahaman yang baik, masyarakat akan lebih percaya diri dalam 

melakukan transaksi yang berbasis pada prinsip syariah. 

Selain itu, kajian literatur yang mendalam tentang akad Salam dan Istishna perlu terus 

dilakukan untuk menggali potensi dan tantangan yang mungkin muncul di masa depan. 

Penelitian lebih lanjut dapat membantu dalam mengidentifikasi strategi dan solusi untuk 

mengatasi kendala-kendala yang ada. Dengan demikian, akad Salam dan Istishna dapat 

semakin diakui dan diterima dalam praktik bisnis di berbagai sektor. 

Dalam rangka mendukung perkembangan akad Salam dan Istishna, lembaga keuangan 

syariah juga memiliki peran yang sangat penting. Mereka tidak hanya sebagai penyedia dana, 

tetapi juga sebagai lembaga yang dapat memberikan bimbingan dan dukungan kepada para 

pelaku usaha dalam menerapkan akad-akad ini. Melalui kerja sama yang baik antara lembaga 

keuangan dan pelaku usaha, diharapkan akad Salam dan Istishna dapat lebih dikenal dan 

diterapkan secara luas. 

Melalui kajian pustaka ini, Penelitian  ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih jauh 

potensi dan tantangan yang ada dalam penerapan akad Salam dan Istishna di dunia modern. 

Dengan mengacu pada literatur klasik dan kontemporer, Penelitian  ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam bagi akademisi, praktisi, dan lembaga 

keuangan syariah mengenai manfaat dan risiko dari kedua akad ini. Dengan demikian, 

diharapkan akan muncul solusi-solusi yang inovatif dan strategis untuk meningkatkan 

penerapan akad Salam dan Istishna dalam konteks perekonomian yang semakin kompleks. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah studi pustaka (library 

research), yang berfokus pada pengumpulan dan analisis data dari berbagai sumber tertulis 

yang relevan mengenai akad Salam dan Istishna dalam Fiqih Muamalah. Proses pengumpulan 

data dilakukan dengan mengidentifikasi dan mengumpulkan literatur yang mencakup buku, 
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Penelitian  akademis, jurnal ilmiah, tesis, dan dokumen resmi yang membahas aspek hukum, 

praktik, serta potensi dan tantangan dari kedua akad tersebut. Selain itu, sumber digital seperti 

database jurnal dan repositori penelitian juga dimanfaatkan untuk mendapatkan akses ke 

Penelitian  dan dokumen terkini, guna memastikan bahwa informasi yang diperoleh 

mencerminkan perkembangan terbaru dalam bidang ini. 

Setelah data terkumpul, analisis dilakukan dengan cara mengkategorikan informasi 

berdasarkan tema yang relevan, seperti dasar hukum akad, penerapan di berbagai sektor, serta 

tantangan yang dihadapi. Kategorisasi ini membantu peneliti dalam mengidentifikasi pola dan 

hubungan antar informasi. Selanjutnya, peneliti melakukan sintesis informasi dari berbagai 

sumber untuk membangun argumen yang kuat, serta mengevaluasi efektivitas penerapan akad 

Salam dan Istishna dengan membahas studi kasus yang mencerminkan keberhasilan atau 

kegagalan penerapan di lapangan. 

Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk naratif yang terstruktur, dimulai dengan 

pemaparan dasar hukum dan teori terkait akad Salam dan Istishna, diikuti oleh pembahasan 

mengenai penerapan praktisnya. Penelitian ini diakhiri dengan kesimpulan yang merangkum 

temuan utama serta rekomendasi untuk implementasi kedua akad tersebut di masa depan. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai akad Salam dan Istishna serta implikasinya dalam praktik ekonomi syariah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dasar Hukum Akad Salam dan Istishna 

Akad Salam dan Istishna memiliki landasan hukum yang kuat dalam syariat Islam, 

menjadikannya alat transaksi yang sah dan bermanfaat dalam konteks ekonomi syariah. 

Akad Salam 

Akad Salam adalah kontrak jual beli yang dilakukan untuk barang yang akan diserahkan 

di masa depan dengan ketentuan pembayaran dilakukan di muka. Landasan hukum untuk 

akad Salam dapat ditemukan dalam Al-Qur'an dan hadits. Dalam Surah Al-Baqarah ayat 282, 

Allah SWT berfirman: 

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang untuk waktu yang ditentukan, maka 

hendaklah kamu menuliskannya. Dan biarlah di antara kamu ada yang saling menulis dengan 

adil..." 

Ayat ini menunjukkan pentingnya kejelasan dalam semua bentuk transaksi, termasuk 

akad Salam, yang membutuhkan ketentuan yang jelas mengenai harga dan spesifikasi barang. 

Dalam hal ini, kejelasan yang dimaksud mencakup informasi mengenai jenis barang, kualitas, 

dan waktu pengiriman. 

Hadits Nabi Muhammad SAW juga mendukung keberadaan akad Salam. Salah satu 

hadits yang relevan menyatakan: 

"Rasulullah SAW membolehkan akad Salam dalam makanan dan barang-barang yang 

diharapkan panennya." 
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Hadits ini menegaskan bahwa akad Salam diperbolehkan dalam transaksi jual beli barang 

yang dapat diprediksi akan tersedia di masa depan. Sebagian ulama, seperti Al-Qardawi, 

menjelaskan bahwa akad Salam sah jika memenuhi syarat tertentu, termasuk kejelasan 

tentang harga dan spesifikasi barang yang dijual (Al-Qardawi, 1999)¹. Ini menunjukkan 

bahwa akad Salam bukan hanya dibolehkan, tetapi juga diatur sedemikian rupa untuk 

melindungi kepentingan semua pihak yang terlibat. 

Akad Istishna 

Sementara itu, Istishna adalah kontrak yang digunakan untuk pembuatan barang yang 

belum ada, di mana pembeli menyepakati spesifikasi barang yang akan diproduksi. Landasan 

hukum Istishna juga kuat, dengan banyak dalil syar'i yang mendukungnya. Salah satu hadits 

yang menjadi rujukan menyatakan: 

"Rasulullah SAW melakukan Istishna untuk membuat baju." 

Hadits ini menunjukkan bahwa praktik Istishna sudah ada pada zaman Nabi dan diakui 

sebagai transaksi yang sah. Dalam perspektif syariah, Istishna sah selama memenuhi syarat-

syarat tertentu, termasuk kejelasan tentang spesifikasi barang yang diinginkan, harga, serta 

waktu penyelesaian (Masyhuri, 2002)². Para ulama berpendapat bahwa Istishna dapat menjadi 

solusi bagi kebutuhan produksi barang yang tidak dapat diserahkan secara langsung, seperti 

dalam industri konstruksi dan manufaktur. 

Keberadaan akad Salam dan Istishna dalam syariat Islam mencerminkan fleksibilitas 

hukum Islam dalam menjawab kebutuhan ekonomi masyarakat. Masing-masing akad 

memiliki karakteristik dan aplikasi yang unik, namun keduanya bertujuan untuk menciptakan 

kepastian dan keadilan dalam transaksi. Dengan dukungan dari dalil-dalil syar'i, kedua akad 

ini berfungsi sebagai instrumen keuangan yang tidak hanya memberikan keuntungan 

ekonomis, tetapi juga memastikan bahwa praktik transaksi yang dilakukan sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. 

Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai dasar hukum dan prinsip-prinsip 

yang mengatur akad Salam dan Istishna sangat penting bagi pelaku usaha, lembaga keuangan 

syariah, serta masyarakat umum. Peningkatan pengetahuan ini akan mendukung implementasi 

akad-akad tersebut dalam praktik sehari-hari, serta membantu mengatasi tantangan yang 

mungkin timbul dalam penerapannya. 

 

Penerapan Praktis Akad Salam Dan Istishna 

Penerapan praktis akad Salam dan Istishna memainkan peran yang signifikan dalam 

mendukung sektor ekonomi syariah dan memberikan solusi terhadap berbagai tantangan yang 

dihadapi oleh pelaku usaha di berbagai bidang. 

Penerapan Akad Salam dalam Sektor Pertanian 

Akad Salam umumnya diterapkan di sektor pertanian, di mana petani dapat menjual hasil 

panen yang akan datang kepada pedagang dengan harga yang telah disepakati sebelumnya. 

Model ini memberikan kepastian modal bagi petani sebelum masa panen, sehingga mereka 

dapat merencanakan investasi dan pengeluaran untuk kebutuhan operasional selama masa 
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tanam. Dengan akad Salam, petani tidak perlu menunggu hingga hasil panen tersedia untuk 

menjual produk mereka, yang sering kali menjadi tantangan utama bagi mereka. 

Misalnya, seorang petani padi dapat melakukan akad Salam dengan pedagang, di mana 

harga dan kualitas padi telah disepakati sebelum masa panen. Dalam praktiknya, akad Salam 

ini memberikan petani akses modal yang diperlukan untuk membeli pupuk dan peralatan 

pertanian, serta memberikan rasa aman dari risiko fluktuasi harga yang mungkin terjadi di 

pasar. Namun, tantangan dalam penerapan akad Salam juga harus diperhatikan, seperti risiko 

gagal panen atau kerusakan hasil pertanian yang dapat mempengaruhi komitmen yang telah 

disepakati (Hassan, 2015)³. 

Penerapan Akad Istishna dalam Industri Manufaktur dan Konstruksi 

Sementara itu, akad Istishna banyak digunakan dalam industri manufaktur dan 

konstruksi. Dalam konteks ini, spesifikasi barang yang dihasilkan harus jelas agar kedua belah 

pihak dapat memenuhi komitmen masing-masing. Dalam proyek konstruksi, misalnya, pihak 

pembeli dapat menggunakan Istishna untuk menyepakati spesifikasi bangunan dengan 

kontraktor. Hal ini mencakup detail seperti ukuran, jenis bahan yang digunakan, dan waktu 

penyelesaian. 

Keberhasilan penerapan Istishna dalam industri konstruksi sangat bergantung pada 

kejelasan dan ketepatan spesifikasi yang disepakati. Jika spesifikasi tidak jelas, risiko 

kesalahan produksi atau ketidakpuasan terhadap hasil akhir akan meningkat. Oleh karena itu, 

pihak-pihak yang terlibat dalam akad Istishna perlu melakukan diskusi yang mendalam dan 

menyusun dokumen kontrak yang rinci (Mansur, 2018). 

Sebagai contoh, dalam proyek pembangunan gedung, pengembang dapat melakukan akad 

Istishna dengan perusahaan konstruksi untuk membangun gedung dengan spesifikasi tertentu. 

Pengembang melakukan pembayaran secara bertahap berdasarkan kemajuan pembangunan, 

yang juga membantu mengelola cash flow perusahaan. 

 

Tantangan Penerapan dalam Praktik 

Meskipun akad Salam dan Istishna memiliki potensi besar dalam sektor pertanian dan 

industri, tantangan dalam penerapannya juga harus dikelola dengan baik. Tantangan ini 

termasuk ketidakpastian dalam hasil produksi, fluktuasi harga, dan kurangnya pemahaman di 

kalangan pelaku usaha mengenai mekanisme akad. 

Dalam konteks akad Salam, misalnya, risiko gagal panen dapat menyebabkan petani tidak 

mampu memenuhi kewajiban mereka untuk menyerahkan barang yang dijanjikan. Hal ini 

dapat menimbulkan masalah hukum dan etika, serta merugikan kedua belah pihak. Oleh 

karena itu, penting bagi petani untuk memahami risiko ini dan mengadopsi praktik pertanian 

yang baik untuk meminimalkan kemungkinan gagal panen. 

Di sisi lain, dalam penerapan Istishna, ketidakjelasan spesifikasi barang yang dihasilkan 

dapat menyebabkan konflik antara pembeli dan produsen. Misalnya, jika spesifikasi bangunan 

tidak dijelaskan dengan baik, maka pembeli mungkin tidak puas dengan hasil akhir, yang 

dapat mengakibatkan sengketa. Oleh karena itu, sangat penting bagi kedua belah pihak untuk 
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memastikan bahwa semua syarat dan ketentuan dicatat dengan jelas dan disepakati sebelum 

akad dilaksanakan. 

Rekomendasi untuk Peningkatan Penerapan 

Untuk meningkatkan penerapan akad Salam dan Istishna, diperlukan langkah-langkah 

edukasi dan pelatihan yang lebih intensif bagi pelaku usaha. Lembaga keuangan syariah juga 

harus aktif memberikan informasi dan dukungan kepada petani dan produsen tentang 

bagaimana menggunakan akad ini secara efektif. 

Edukasi yang tepat dapat membantu meningkatkan pemahaman pelaku usaha tentang 

keuntungan dan risiko yang terkait dengan akad Salam dan Istishna, sehingga mereka dapat 

memanfaatkan akad ini secara lebih optimal. Selain itu, kolaborasi antara lembaga keuangan 

syariah, pemerintah, dan pelaku usaha sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung penerapan akad ini secara efektif. 

Dengan langkah-langkah ini, potensi besar yang dimiliki akad Salam dan Istishna dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi syariah dapat terwujud, sekaligus meningkatkan 

kesejahteraan para pelaku usaha. 

 
Potensi Implementasi Akad Salam dan Istishna 

Potensi penggunaan akad Salam dan Istishna sangat besar, terutama dalam mendukung 

sektor ekonomi syariah dan memberikan solusi bagi pembiayaan usaha kecil dan menengah 

(UKM). Dengan pendekatan yang tepat, kedua akad ini dapat meningkatkan aksesibilitas 

modal bagi pelaku usaha, serta memfasilitasi pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Berikut adalah beberapa aspek yang menonjol mengenai potensi implementasi akad Salam 

dan Istishna: 

Dukungan terhadap Pembiayaan Usaha Kecil dan Menengah 

Akad Salam memungkinkan petani dan pelaku usaha untuk mendapatkan akses modal 

lebih awal, yang sangat penting dalam sektor pertanian dan industri. Dalam konteks pertanian, 

akad Salam memberikan kepastian pendapatan sebelum panen, memungkinkan petani untuk 

memenuhi kebutuhan operasional dan investasi awal (Junaidi, 2020)⁵. Hal ini sangat relevan 

di negara-negara berkembang di mana banyak petani mengandalkan pinjaman untuk memulai 

musim tanam. Dengan adanya akad Salam, mereka dapat menjual hasil panen yang akan 

datang dengan harga yang telah disepakati, sehingga mengurangi risiko finansial yang 

dihadapi. 

Di sisi lain, akad Istishna juga memberikan peluang bagi industri untuk memproduksi 

barang sesuai permintaan pasar. Dalam sektor manufaktur, misalnya, produsen dapat 

memanfaatkan akad Istishna untuk memproduksi barang sesuai spesifikasi yang diinginkan 

oleh pembeli, yang dapat mengurangi risiko overstock dan memastikan bahwa produk yang 

dihasilkan sesuai dengan kebutuhan pasar (Abdul Rahman, 2021)⁶. Dalam hal ini, kedua akad 

ini dapat menciptakan hubungan saling menguntungkan antara produsen dan konsumen. 

Mendorong Pertumbuhan Sektor Ekonomi Syariah 
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Implementasi akad Salam dan Istishna berpotensi besar untuk mendorong pertumbuhan 

sektor ekonomi syariah secara keseluruhan. Dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya 

transaksi yang sesuai dengan prinsip syariah, banyak pelaku usaha yang mulai beralih dari 

praktik konvensional ke sistem yang lebih sesuai dengan nilai-nilai Islam. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan jumlah pelaku usaha yang terlibat dalam ekonomi syariah, tetapi juga menarik 

perhatian investor yang tertarik pada peluang investasi yang etis (Hassan, 2015)³. 

Sebagai contoh, bank syariah dan lembaga keuangan lainnya dapat menawarkan produk 

pembiayaan berbasis akad Salam dan Istishna sebagai alternatif terhadap produk pembiayaan 

konvensional. Produk ini dapat membantu bank syariah dalam menjangkau lebih banyak 

nasabah, sekaligus memenuhi kebutuhan pembiayaan pelaku usaha yang berkomitmen untuk 

beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Edukasi dan Pelatihan sebagai Kunci 

Meskipun ada potensi besar, tantangan yang dihadapi, termasuk kurangnya pemahaman 

di kalangan pelaku usaha tentang mekanisme akad Salam dan Istishna, perlu dikelola dengan 

baik. Edukasi dan pelatihan yang lebih intensif mengenai kedua akad ini sangat penting untuk 

memastikan bahwa pelaku usaha dapat memanfaatkan kesempatan yang ada secara efektif. 

Lembaga keuangan syariah, pemerintah, dan organisasi non-pemerintah dapat berkolaborasi 

untuk menyelenggarakan program pelatihan dan seminar yang menjelaskan tentang akad 

Salam dan Istishna serta manfaatnya (Mansur, 2018). 

Program-program ini tidak hanya harus fokus pada aspek hukum dari akad Salam dan 

Istishna, tetapi juga harus memberikan pemahaman praktis tentang cara menerapkannya 

dalam konteks bisnis. Dengan meningkatkan pengetahuan pelaku usaha, mereka akan lebih 

percaya diri dalam menerapkan akad ini dalam transaksi mereka sehari-hari, yang pada 

gilirannya akan meningkatkan penerimaan dan penggunaan akad Salam dan Istishna di 

kalangan masyarakat luas. 

Rekomendasi untuk Penerapan yang Lebih Luas 

Untuk mengoptimalkan potensi akad Salam dan Istishna, beberapa rekomendasi dapat 

diajukan. Pertama, pengembangan model bisnis yang dapat mengatasi risiko-risiko yang 

terkait dengan penerapan akad ini sangat penting. Misalnya, penyusunan asuransi pertanian 

atau program hedging dapat membantu melindungi petani dari risiko gagal panen atau 

fluktuasi harga yang tidak terduga. 

Kedua, kolaborasi antara lembaga keuangan syariah, pemerintah, dan pelaku usaha perlu 

ditingkatkan untuk menciptakan ekosistem yang mendukung penerapan akad ini secara lebih 

luas. Melalui kerja sama yang kuat, semua pihak dapat berkontribusi dalam menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan ekonomi syariah. Dengan langkah-langkah ini, 

potensi besar dari akad Salam dan Istishna dalam mendukung pertumbuhan sektor ekonomi 

syariah dapat terwujud, sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 
Tantangan dalam Penerapan Akad Salam dan Istishna 
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Meskipun akad Salam dan Istishna memiliki potensi besar dalam mendukung ekonomi 

syariah, penerapan kedua akad ini tidak tanpa tantangan. Berbagai kendala dapat 

mempengaruhi efektivitas dan keberlanjutan penggunaannya dalam praktik. Berikut adalah 

beberapa tantangan utama yang perlu diperhatikan: 

Ketidakpastian dalam Hasil Produksi 

Salah satu tantangan terbesar dalam penerapan akad Salam adalah ketidakpastian hasil 

produksi, terutama dalam sektor pertanian. Petani yang menggunakan akad Salam untuk 

menjual hasil panen yang akan datang menghadapi risiko gagal panen akibat faktor cuaca, 

hama, atau penyakit tanaman. Ketidakpastian ini dapat mengakibatkan pelanggaran kontrak 

jika hasil yang dihasilkan tidak memenuhi spesifikasi atau kuantitas yang disepakati. Dalam 

konteks ini, risiko tersebut menjadi masalah serius yang harus dikelola secara efektif oleh 

semua pihak yang terlibat dalam akad Salam (Hassan, 2015). 

Dalam beberapa kasus, petani mungkin terpaksa menjual hasil panen yang rendah 

kualitasnya atau tidak sesuai dengan kesepakatan, yang dapat mengakibatkan kerugian bagi 

mereka dan juga bagi pihak pembeli. Oleh karena itu, penting untuk merumuskan ketentuan 

dalam akad yang dapat melindungi hak dan kewajiban kedua belah pihak. Misalnya, 

penyusunan klausul force majeure dapat membantu mengatasi masalah ini dengan 

memberikan pengertian dan solusi jika kondisi yang tidak terduga terjadi (Junaidi, 2020). 

Fluktuasi Harga 

Fluktuasi harga di pasar juga menjadi tantangan signifikan bagi penerapan akad Salam. 

Perubahan harga yang tiba-tiba dapat mempengaruhi daya tarik dan kelayakan akad ini bagi 

pelaku usaha. Misalnya, jika harga komoditas mengalami kenaikan setelah akad Salam 

ditandatangani, pembeli mungkin merasa dirugikan dan enggan untuk melanjutkan kontrak. 

Sebaliknya, jika harga turun, penjual mungkin merasa tertekan untuk menjual barang dengan 

harga yang telah disepakati (Abdul Rahman, 2021). 

Fluktuasi harga ini dapat menciptakan ketidakpastian yang lebih besar dalam hubungan 

antara produsen dan konsumen. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan metode 

penetapan harga yang lebih fleksibel dalam akad Salam, seperti penetapan harga berdasarkan 

indeks pasar atau penggunaan mekanisme hedging untuk mengurangi risiko yang terkait 

dengan perubahan harga (Mansur, 2018). 

Kurangnya Pemahaman di Kalangan Pelaku Usaha 

Kurangnya pemahaman di kalangan pelaku usaha tentang mekanisme akad Salam dan 

Istishna juga menjadi tantangan utama dalam penerapannya. Banyak pelaku usaha, terutama 

di sektor pertanian dan UKM, mungkin belum sepenuhnya menyadari manfaat dari kedua 

akad ini atau bagaimana cara mengimplementasikannya secara efektif. Hal ini sering kali 

mengakibatkan keraguan dalam mengambil keputusan dan berpartisipasi dalam transaksi yang 

melibatkan akad Salam dan Istishna (Hassan, 2015)³. 

Pendidikan dan pelatihan yang lebih baik perlu diselenggarakan untuk meningkatkan 

pemahaman pelaku usaha mengenai akad ini. Kerjasama antara lembaga pendidikan, bank 

syariah, dan organisasi non-pemerintah dapat menjadi solusi untuk menyebarluaskan 
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pengetahuan dan meningkatkan kesadaran mengenai akad Salam dan Istishna di kalangan 

pelaku usaha (Junaidi, 2020)⁵. 

Perluasan Jangkauan Implementasi 

Tantangan lainnya terkait dengan perluasan jangkauan implementasi akad Salam dan 

Istishna. Saat ini, kedua akad ini masih terbatas pada sektor-sektor tertentu, seperti pertanian 

dan konstruksi. Agar potensi penuh dari akad ini dapat terealisasi, diperlukan inovasi dalam 

penerapannya di berbagai sektor industri lainnya, seperti sektor jasa dan perdagangan (Abdul 

Rahman, 2021)⁶. 

Mendorong adopsi akad Salam dan Istishna di sektor-sektor yang lebih luas akan 

membantu menciptakan keberagaman dalam ekonomi syariah, serta memperkuat integrasi 

antara pelaku usaha dengan lembaga keuangan syariah. Inisiatif ini dapat dilakukan melalui 

kampanye pemasaran yang efektif dan kerja sama dengan lembaga pemerintah untuk 

menciptakan kebijakan yang mendukung adopsi akad ini di berbagai sektor. 

Secara keseluruhan, tantangan dalam penerapan akad Salam dan Istishna memerlukan 

perhatian serius agar potensi besar dari kedua akad ini dapat dimanfaatkan secara optimal. 

Pengembangan model bisnis yang adaptif, program pendidikan yang komprehensif, dan 

inovasi dalam penerapan akad ini di sektor yang lebih luas merupakan langkah penting untuk 

memastikan keberhasilan penerapan akad Salam dan Istishna di masa mendatang. 

 

KESIMPULAN 

Dalam kajian ini, akad Salam dan Istishna telah diteliti sebagai instrumen penting dalam 

fiqih muamalah yang dapat memberikan solusi bagi berbagai tantangan dalam sektor ekonomi 

syariah. Berdasarkan hasil analisis, jelas bahwa kedua akad ini memiliki dasar hukum yang 

kuat dalam syariat Islam, didukung oleh ayat-ayat Al-Qur'an dan hadits Nabi Muhammad 

SAW. Penerapan akad Salam di sektor pertanian memberikan kepastian bagi petani, 

sementara Istishna mendukung industri manufaktur dengan menciptakan produk sesuai 

permintaan pasar. Namun, untuk memanfaatkan potensi ini secara maksimal, pemahaman 

yang baik tentang syarat-syarat dan mekanisme akad perlu ditingkatkan. 

Meskipun memiliki potensi yang besar, tantangan dalam penerapan akad Salam dan 

Istishna tidak dapat diabaikan. Ketidakpastian hasil produksi, fluktuasi harga, dan kurangnya 

pemahaman di kalangan pelaku usaha menjadi hambatan yang signifikan. Oleh karena itu, 

penting bagi para pemangku kepentingan, termasuk lembaga keuangan syariah, pemerintah, 

dan pelaku usaha, untuk berkolaborasi dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 

penerapan kedua akad ini. Edukasi yang lebih intensif dan pelatihan mengenai akad Salam 

dan Istishna dapat membantu pelaku usaha mengatasi tantangan tersebut. 

Secara keseluruhan, pengembangan model bisnis yang adaptif dan inovatif diperlukan 

untuk mengatasi risiko dan tantangan yang ada. Hal ini akan memastikan bahwa akad Salam 

dan Istishna tidak hanya sekadar teori, tetapi juga dapat diterapkan secara praktis dan efektif 

dalam mendukung pertumbuhan ekonomi syariah. Dengan langkah-langkah strategis dan 
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kolaboratif, potensi besar dari kedua akad ini dapat dimanfaatkan untuk memberikan manfaat 

yang lebih luas bagi masyarakat dan perekonomian secara keseluruhan. 
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